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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
Hidup adalah kegelapan jika tanpa hasrat dan keinginan. Dan semua hasrat 
keinginan adalah buta jika tidak disertai pengetahuan. Dan pengetahuan adalah 
hampa jika tidak diikuti pelajaran. Dan setiap pelajaran akan sia-sia tidak disertai 
cita-cita. (Kahlil Gibran) 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh (urusan) yang lain, dan 
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (QS. Alam Nasyroh: 6-8) 
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EVALUASI PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN 
METODE JOB ORDER COSTING PADA PERUSAHAAN HANDUK 





Perusahaan Handuk Lumintu is a manufacture company which produces 
such as towels, washcloth, handkerchief and ikrom cloth. In the production 
process, Perusahaan Handuk Lumintu takes order from customer so the 
computing of cost of goods manufactured the company used job order costing 
method. In the job order costing method, the cost of goods manufactured is 
determined when the order is received therefore the basic to determine cost of 
goods sold. That is why computing cost of goods manufactured has to be done 
correctly. 
The purpose of this research is to evaluate the Perusahaan Handuk 
Lumintu’s way of computing the cost of goods manufactured for D size towels 
order. In doing evaluation, the researcher compare between the cost accounting 
theory and the computation of cost of goods manufactured by Perusahaan Handuk 
Lumintu. 
The evaluation results shows that the computation of raw materials cost 
and direct labor cost is based on real cost which is really used to complete the 
order. The manufacturing overhead cost is computed based on estimation made 
by company. Perusahaan Handuk Lumintu is not using the job cost sheet. 
Based on the results of the evaluation, the researcher suggesting 
Perusahaan Handuk Lumintu in their way of computing cost of goods 
manufactured. The company should be applying the component of direct and 
indirect manufacturing overhead cost to the product. The company should be 
using predetermined overhead rate based on applied raw materials because the 
most dominant component of manufacturing overhead cost is helping materials 
which the alteration is influenced by the usage of raw materials. The company 
should be using job cost sheet to determine manufacturing cost specifically for 
every order. 
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Perusahaan Handuk Lumintu merupakan perusahaan manufaktur yang 
menghasilkan produk seperti handuk, waslap, saputangan dan kain ikrom. Dalam 
proses produksinya, Perusahaan Handuk Lumintu mendasarkan pada pesanan atau 
order yang diterima dari pembeli sehingga dalam penghitungan harga pokok 
produksi menggunakan job order costing method. Dalam metode job order 
costing, harga pokok produksi harus ditentukan pada saat pesanan diterima yang 
nantinya akan dijadikan sebagai dasar penentuan harga jual. Oleh karena itu, 
penghitungan harga pokok produksi harus dilakukan dengan tepat.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penentuan harga pokok 
produksi yang dilakukan oleh Perusahaan Handuk Lumintu untuk pesanan handuk 
berukuran D. Dalam melakukan evaluasi, penulis membandingkan cara 
penghitungan harga pokok produksi yang dilakukan Perusahaan Handuk Lumintu 
dengan teori akuntansi biaya.  
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penghitungan biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung didasarkan pada biaya yang sesungguhnya terjadi 
untuk menyelesaikan pesanan tersebut. Biaya overhead pabrik dihitung 
berdasarkan perkiraan yang dibuat oleh perusahaan. Perusahaan Handuk Lumintu 
juga tidak menggunakan tarif biaya overhead pabrik ditentukan di muka yang 
menyebabkan harga pokok produksi menjadi terlalu rendah, begitu pula dengan 
harga jualnya. Disamping itu, perusahaan juga belum menggunakan kartu harga 
pokok pesanan. 
Hasil evaluasi mendasari penulis untuk mengajukan saran pada 
Perusahaan Handuk Lumintu dalam penghitungan harga pokok produksi. 
Perusahaan sebaiknya membebankan unsur-unsur biaya overhead pabrik yang 
secara langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan produk yang 
dihasilkan. Perusahaan hendaknya menggunakan tarif biaya overhead pabrik 
ditentukan di muka dengan dasar pembebanan bahan baku karena unsur biaya 
overhead pabrik yang paling dominan adalah bahan penolong yang perubahannya 
dipengaruhi oleh pemakaian bahan baku. Perusahaan seharusnya menggunakan 
kartu harga pokok pesanan untuk mengetahui secara lebih rinci biaya produksi 
tiap pesanan produk tertentu. 
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A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Perusahaan Handuk Lumintu merupakan perusahaan perseorangan 
yang didirikan pada tahun 1965 oleh Bapak H. Marmo Sudirjo. 
Perusahaan Handuk Lumintu mula-mula hanya memiliki modal awal 
berupa tanah seluas 2900  yang terdiri dari sebuah bangunan pabrik dan 
tempat pencelupan, serta dana sebesar Rp 4.000.000,00 untuk membeli 
mesin tenun, bahan baku, serta mempekerjakan 12 orang untuk memulai 
usahanya. 
Dari tahun ke tahun perusahaan terus berkembang dan pada tahun 
1971 perusahaan berhasil memperluas lokasi pabriknya dengan cara 
membuat lokasi baru yang tempatnya tidak jauh dari lokasi pertama. Pada 
tahun 1971 perusahaan ini mendapat pengesahan izin usaha dari 
pemerintah dengan nomor 276/50/subtrak/80 dengan kode 
404/135.I/B/296. Pada tahun 1975 perusahaan mulai memproduksi 
banyak, sehingga untuk mencukupi semua kebutuhan perusahaan mencari 
pinjaman ke bank dan KIK sebesar Rp 8.000.000,- dan tambahan modal 
sendiri Rp 6.000.000,-. Pada tahun 1979, perusahaan mendapat 
kepeercayaan untuk membuat handuk haji dari ONH. Dan pada tahun 
xvi 
 
1983 perusahaan ini mendapat izin dari perindustrian dengan nomor 
487/Kandep14/2/XII/926/1983. 
Kesuksesan Bapak H. Marmo Sudirjo dalam mengelola perusahaan 
bukannya tidak mengalami hambatan, pada tahun 1979 perusahaan 
mengalami kemunduran. Hal ini dikarenakan adanya suatu persaingan 
yang tidak sehat, banyak karyawannya yang pindah ke tempat lain dengan 
usaha sejenis sehingga mengakibatkan produktivitas perusahaan 
berkurang. Dengan pengalaman yang dimilikinya, Bapak H. Marmo 
Sudirjo berhasil mengatasi masalah tersebut sehingga dengan dengan 
berbagai inovasi dan kualitas produk yang semakin meningkat, perusahaan 
mampu merebut pasar yang diharapkan. 
2. Tujuan Perusahaan 
Tujuan didirikannya Perusahaan Handuk Lumintu ada dua yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum yaitu: 
a. Memenuhi kebutuhan,memberi kepuasan dan pelayanan yang baik 
kepada konsumen. 
b. Membantu pemerintah untuk menciptakan lapangan pekerjaan 
terutama bagi masyarakat yang ada disekitarnya. 
c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Tujuan khusus yaitu: 
Memperoleh keuntungan yang digunakan untuk sumber penghasilan 
perusahaan guna kelangsungan hidup perusahaan. 
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3. Lokasi Perusahaan 
Perusahaan Handuk Lumintu memilih lokasi sebagai tempat usahanya 
terletak di Dukuh Ngendo, Desa Janti, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten 
Klaten. Lokasi tersebut cukup strategis karena semua kebutuhan sebagai 
sarana penunjang usaha mudah diperoleh. Bahan baku, tenaga kerja, dan 
bahan-bahan pembantu lain mudah diperoleh, disamping itu masyarakat di 
sekitar lokasi juga sangat mendukung adanya perusahaan ini. 
4. Struktur Organisasi Perusahaan Handuk Lumintu  
Struktur organisasi yang ada pada Perusahaan Handuk Lumintu adalah 
suatu organisasi garis yaitu pembagian wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing bagian dilaksanakan dari pucuk pimpinan sampai bawahan 
(pekerja). Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perusahaan Handuk 


























5. Deskripsi Jabatan  
Wewenang dan tugas masing-masing bagian berdasarkan stuktur 
organisasi diatas adalah sebagai berikut: 
a. Pimpinan Perusahaan  
1) Bertanggungjawab atas jalannya perusahaan 
2) Menentukan kebijakan perusahaan 
3) Menyusun rencana perusahaan  
4) Mengadakan hubungan dengan pihak luar 
5) Membuat peraturan yang berlaku di pasaran 
6) Melakukan penilaian prestasi kerja karyawan  
b. Bagian Produksi 
1) Bagian Teknik 
a) Memelihara kelancaran jalannya mesin-mesin 
b) Memperbaiki kerusakan mesin 
2) Bagian Proses Produksi 
a) Menentukan pembelian bahan baku 
b) Merencanakan kebutuhan bahan untuk proses produksi 
c) Menentukan standar kualitas dan kapasitas material 
d) Bersama karyawan menentukan besarnya volume produksi  
c. Bagian Pemasaran 
1) Memperkenalkan dan menjual hassil proses produksi 
2) Melayani dan mengadakan negoisasi dengan pelanggan 
3) Mencatat pesanan-pesanan yang masuk 
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4) Member informasi ke bagian produksi mengenai jumlah pesanan 
dan produk yang laku di pasaran 
5) Bertanggungjawab atas pengiriman barang sampai pemesanan 
d. Bagian Administrasi 
1) Bagian Pembukuan 
Mencatat seluruh peristiwa yang berhubungan dengan kegiatan 
perusahaan termasuk rencana dan pelaksanaan kegiatan 
perusahaan. 
2) Bagian Keuangan 
Melakukan perencanaan, penyediaan, dan pengeluaran dana 
yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan. 
6. Proses Poduksi  
Untuk melakukan produksi, perusahaan ini menggunakan berbagai 
macam bahan dan alat. Bahan  dan alat tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Bahan yang digunakan 
1) Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan adalah benang. Bahan baku ini 
sangatlah mudah diperoleh dari distributor di pasar Klewer. Setiap 
kali membutuhkan, perusahaan ini datang ke distributor kemudian 
membawanya ke Janti Klaten atau dengan cara memesan terlebih 





2) Bahan Pembantu 
Bahan pembantu yang digunakan antara lain: 
a) Kaporit, digunakan sebagai bahan pemutih handuk. 
b) Garam dapur, digunakan sebagai bahan pembantu dalam proses 
pencelupan. 
c) Kaustik soda, digunakan untuk proses penyabunan dalam 
membersihkan dari kotoran yang menempel pada handuk. 
d) Tepol, digunakan sebagai pembasah dalam penyabunan. 
e) Zat warna, digunakan dalam pewarnaan handuk. 
b. Peralatan yang digunakan 
Dalam melaksanakan proses produksi, Perusahaan Handuk 
Lumintu menggunakan peralatan produksi berupa: 
1) Mesin Tenun     
2) Sekir      
3) Rak Klosa     
4) Timbangan 
5) Mesin Pres 
6) Mesin Jahit 
7) Mesin Pemeras  
8) Bum    





c. Proses produksi handuk 
Dalam memproduksi handuk, perusahaan ini memerlukan beberapa 
tahap dalam menyelesaikan produksi handuk. Walaupun ukurannya 
berbeda-beda namun dalam proses pembuatannya sama yang dimulai 
dari persiapan bahan baku sampai produk jadi yang siap dipasarkan ke 
konsumen. Tahap- tahap tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Persiapan  
Mempersiapkan bahan baku dan bahan pembantu serta 
peralatan yang akan digunakan dalam proses produksi handuk. 
2) Tahap Penghanian 
Pada tahap ini benang dipintal dengan menggunakan rono, 
benang dimasukkan ke dalam rono kemudian disisir untuk 
memisahkan antara benang bawah dan benang atas kemudian 
dengan menggunakan molem sekir benang dipintal menjadi 
gulungan benang. 
3) Tahap pengebuman  
Tahap pengebuman merupakan proses pemasukan setelah 
pemintalan dimasukkan ke dalam bum siap di buat handuk. 
4) Tahap Penyambungan 
Penyambungan disini adalah menganyam benang dengan 
menggunakan mesin tenun dan kemudian menjadi handuk yang 




5) Tahap Pemotongan 
Dalam tahap ini handuk yang masih dalam bentuk lembaran 
kemudian dipotong sesuai ukuran. 
6) Tahap Pencelupan  
Pencelupan adalah pemberian warna pada handuk yang telah 
dipotong-potong dengan zat warna secara merata. 
7) Tahap Pengeringan 
Setelah pencelupan kemudian dicuci dan dijemur sampai 
kering. 
8) Tahap Penjahitan 
Setelah handuk tersebut kering kemudian bagian tepi handuk 
dijahit dengan menggunakan mesin jahit. 
9) Packing 
Handuk yang sudah dijahit dan dilipat rapi kemudian 
dimasukkan ke dalam kantong-kantong plastik dan handuk siap 
dipasarkan. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan 
alat manajemen dalam memonitor dan merekam transaksi biaya secara 
sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. 
Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan 
uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 
tertentu (Mulyadi, 2005: 8). 
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Pada perusahaan manufaktur, biaya digolongkan menjadi tiga, yaitu 
biaya produksi, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum. Biaya 
produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya pemasaran adalah biaya-biaya 
yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Biaya 
administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi biaya 
produksi dan biaya pemasaran. 
Dari penggolongan biaya tersebut dapat diketahui bahwa biaya 
produksi merupakan salah satu hal penting dalam upaya merealisasi tujuan 
perusahaan. Biaya produksi terdiri dari tiga elemen, yaitu biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya produksi lainnya (biaya overhead 
pabrik). Biaya produksi ini akan membentuk harga pokok produksi yang 
digunakan untuk menghitung harga jual. Pengumpulan biaya produksi yang 
tepat akan menentukan harga pokok produksi yang tepat pula. Demikian juga 
dengan perhitungan harga pokok produksi yang benar akan menetapkan harga 
jual yang benar pula, sehingga mampu menghasilkan laba sesuai yang 
diharapkan.  
Harga pokok produksi yang tepat dapat diartikan bahwa harga pokok 
produksi tidak terlalu tinggi atau tidak terlalu rendah. Jika harga pokok 
produksi terlalu tinggi menyebabkan harga jual terlalu tinggi, maka akan 
merugikan perusahaan dalam hal persaingan dengan perusahaan sejenis. 
Namun apabila harga pokok produksi terlalu rendah menyebabkan harga jual 
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juga terlalu rendah, maka perusahaan akan rugi karena tidak mampu menutup 
semua biaya-biaya produksi. 
Harga pokok produksi merupakan keseluruhan biaya produksi yang 
terserap kedalam setiap unit produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dalam 
pengumpulan biaya produksi sangat ditentukan oleh cara perusahaan 
berproduksi, yaitu produksi atas dasar pesanan atau produksi massa. 
Perusahaan yang berproduksi atas dasar pesanan, mengumpulkan harga pokok 
produksi dengan menggunakan metode harga pokok pesanan. Sedangkan 
perusahaan yang berproduksi massa, mengumpulkan harga pokok produksi 
dengan menggunakan metode harga pokok proses.  
Dalam metode harga pokok pesanan, biaya-biaya produksi 
dikumpulkan untuk pesanan tertentu. Harga pokok produksi per satuan produk 
dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut 
dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. Sedangkan 
dalam metode harga pokok proses, biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk 
periode tertentu. Harga pokok produksi per satuan produk dihitung dengan 
cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah 
satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang besangkutan. 
Perusahaan handuk lumintu merupakan perusahaan manufaktur yang 
menghasilkan produk seperti handuk, waslap, dan saputangan. Bahan baku 
yang digunakan untuk proses produksi adalah benang. Proses produksi 
dilakukan berdasarkan pesanan, sehingga dalam menentukan harga pokok 
produksi menggunakan metode job order costing. Perusahaan menghitung 
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harga pokok produksi dengan cara menjumlahkan biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik. Namun biaya overhead 
pabrik yang dihitung hanya berdasarkan perkiraan pemakaian bahan penolong 
saja. Perusahaan tidak memasukkan biaya reparasi dan pemeliharaan mesin, 
biaya depresiasi mesin dan biaya listrik kedalam biaya overhead pabrik. 
Perlakuan biaya overhead pabrik oleh perusahaan handuk lumintu akan 
mempengaruhi ketidaktepatan penentuan harga pokok produk yang dihasilkan. 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengetahui 
dan mengevaluasi perhitungan harga pokok produksi di Perusahaan Handuk 
Lumintu. Dalam penelitian ini, penulis mengambil judul “EVALUASI 
PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN METODE JOB 
ORDER COSTING PADA PERUSAHAAN HANDUK LUMINTU 
UNTUK PESANAN HANDUK BERUKURAN D”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 
penulis teliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perhitungan biaya-biaya produksi yang dilakukan Perusahaan 
Handuk Lumintu untuk pesanan handuk berukuran D? 
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dengan metode job order 
costing yang dilakukan Perusahaan Handuk Lumintu untuk pesanan 
handuk berukuran D? 
3. Bagaimana evaluasi perhitungan harga pokok produksi di Perusahaan 
Handuk Lumintu untuk pesanan handuk berukuran D? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka secara objektif penelitian 
ini bertujan untuk: 
1. Mengetahui bagaimana perhitungan biaya-biaya produksi di Perusahaan 
Handuk Lumintu untuk pesanan handuk berukuran D. 
2. Mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi dengan metode 
job order costing yang dilakukan Perusaahaan Handuk Lumintu untuk 
pesanan handuk berukuran D. 
3. Mengevaluasi perhitungan harga pokok produksi di Perusahaan Handuk 
Lumintu untuk pesanan handuk berukuran D. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan dan informasi yang dapat digunakan untuk 
bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan perusahaan 
sehubungan dengan penentuan harga pokok produksi. 
2. Bagi Pembaca 
Dapat digunakan sebagai referensi atau acuan bagi pembaca lainnya 








ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Akuntansi Biaya dan Biaya 
Menurut Mulyadi (2009:7) akuntansi biaya merupakan proses 
pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan 
dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran 
terhadapnya.  
Sedangkan menurut Supriyono (2001:12) akuntansi biaya adalah 
salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam 
memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis serta 
menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. 
Akuntansi biaya mempunyai tiga tujuan pokok antara lain sebagai 
berikut (Mulyadi, 2009:7): 
a. Penentuan Harga Pokok Produk 
 Untuk memenuhi tujuan penentuan kos produk, akuntansi biaya 
mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya pembuatan 
produk atau penyerahan jasa. Biaya yang dikumpulkan dan disajikan 
adalah biaya yang terjadi di masa yang lalu atau biaya historis. 
Umumnya akuntansi biaya untuk kos produk ini ditujukan untuk 







b. Pengendalian Biaya 
Pengendalian biaya harus didahului dengan penentuan biaya 
yang seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk. 
Jika biaya yang seharusnya telah ditetapkan, akuntansi biaya bertugas 
untuk memantau apakah pengeluaran biaya yang sesungguhnya sesuai 
dengan biaya yang seharusnya tersebut.  
c. Pengambilan Keputusan Khusus 
 Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan 
datang. Oleh karena itu informasi yang relevan dengan pengambilan 
keputusan khusus selalu berhubungan dengan informasi masa yang 
akan datang. Akuntansi biaya untuk pengambilan keputusan khusus 
menyajikan biaya masa yang akan datang (future costs). 
Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang 
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan 
terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan 
sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva  
(Mulyadi, 2009:8). 
Sedangkan Daljono (2004:13) mendefinisikan biaya adalah suatu 
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, untuk 
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan 




Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ada empat unsur 
pokok dalam biaya, yaitu: 
a. Pengorbanan sumber ekonomis,  
b. Diukur dalam satuan uang, 
c. Telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi, 
d. Untuk mencapai tujuan tertentu. 
2. Penggolongan Biaya dalam Perusahaan Manufaktur 
Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam 
cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang 
hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi 
biaya dikenal konsep: “different costs for different purpose”. Mulyadi 
(2009:13) menggolongkan biaya menurut: objek pengeluaran, fungsi 
pokok dalam perusahaan, hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai, 
perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, 
dan jangka waktu manfaat. 
a. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran 
Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan 
dasar penggolangan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah 
bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan 
bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. 
b. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan 
Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi 
produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum.  
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Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok: 
1) Biaya produksi 
Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. 
2) Biaya pemasaran 
Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang terjadi untuk 
melaksanakan kegiatan pemasaran produk. 
3) Biaya administrasi dan umum 
Biaya administrasi dan umum adalah biaya-biaya untuk 
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. 
c. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang 
Dibiayai 
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. 
Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat 
dikelompokkan menjadi dua golongan: 
1) Biaya langsung (direct cost) 
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-
satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu 
yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak 
akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah 




2) Biaya tidak langsung (indirect cost) 
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya 
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 
hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi 
tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah 
diidentifikasikan dengan produk tertentu. 
d. Penggolongan Biaya Menurut Perilaku dalam Hubungannya  dengan 
Perubahan Volume Aktivitas 
Dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas, biaya 
dapat digolongkan menjadi: 
1) Biaya variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 
2) Biaya semivariabel 
Biaya semivaribel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. 
3) Biaya semifixed 
Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 
kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada 
volume produksi tertentu. 
4) Biaya tetap  
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar 
volume kegiatan tertentu.  
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e. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya 
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi 
dua: pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan. 
Pengeluaran modal (capital expenditures) adalah biaya yang 
mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya 
periode akuntansi adalah satu tahun kalender). 
Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) adalah biaya yang 
hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya 
pengeluaran tersebut. 
 Daljono (2004:15), mengklasifikasikan biaya berdasarkan 
hubungannya dengan produk, waktu pengakuan, volume produksi dan 
sebagainya. Klasifikasi biaya menurut hubungannya dengan produk, dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu biaya pabrikasi (product cost) dan biaya 
komersial. 
Biaya pabrikasi (product cost) sering disebut sebagai biaya produksi 
atau biaya pabrik, terdiri dari: 
1) Biaya bahan  
Biaya bahan adalah nilai atau besarnya upah yang terkandung dalam 
bahan yang digunakan untuk proses produksi.  
Biaya bahan dibedakan menjadi: 
a) Biaya bahan baku (direct material)  
Adalah bahan mentah yang digunakan untuk memproduksi barang 
jadi, yang secara fisik dapat diidentifikasi pada barang jadi. 
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b) Biaya bahan penolong (indirect material) 
Yang termasuk dalam bahan penolong adalah bahan-bahan yang 
digunakan untuk menyelesaikan suatu produk, tetapi 
pemakaiannya relatif kecil atau pemakaiannya sangat rumit untuk 
dikenali di produk jadi. 
2) Biaya tenaga kerja 
Biaya tenaga kerja merupakan gaji atau upah karyawan bagian 
produksi. Biaya ini dibedakan menjadi:  
a) Biaya tenaga kerja langsung 
Biaya tenaga kerja langsung adalah gaji atau upah tenaga kerja 
yang dipekerjakan untuk memproses bahan menjadi barang jadi. 
b) Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya tenaga kerja tidak langsung merupakan gaji atau upah tenaga 
kerja bagian produksi yang terlibat secara langsung dalam proses 
pengerjaan bahan menjadi produk jadi. 
3) Biaya overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah biaya yang timbul dalam proses 
produksi selain yang termasuk dalam biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung. Yang termasuk dalam biaya overhead pabrik 
adalah: biaya pemakaian supplies pabrik, biaya pemakaian minyak 
pelumas, dan sebagainya. 
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Gabungan antara biaya bahan dengan biaya tenaga kerja, disebut biaya 
utama (prime cost), sedangkan gabungan antara biaya tenaga kerja dengan 
biaya overhead pabrik disebut biaya konversi (convertion cost). 
Sedangkan yang termasuk dalam biaya komersial adalah biaya 
pemasaran dan biaya administrasi dan umum. Biaya pemasaran 
merupakan biaya-biaya yang terjadi dengan tujuan untuk memasarkan 
produk. Biaya pemasaran terjadi sejak produk selesai diproses hingga 
produk tersebut terjual. Biaya administrasi dan umum merupakan beban 
yang dikeluarkan dalam rangka mengatur dan mengendalikan organisasi. 
Klasifikasi biaya menurut waktu pengakuan (timing of recognition) 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 1) Product cost (biaya produksi), 
adalah biaya yang terjadi dalam rangka membuat produk. Biaya ini 
sifatnya melekat pada produk, karena melekat pada produk maka product 
cost disebut juga inventorial cost; 2) Period cost (biaya periode), biaya 
yang terjadi dalam satu periode yang tidak ada kaitannya dengan 
pembuatan produk. Biaya periode sifatnya tidak melekat pada produk dan 
akan dipertemukan dengan pendapatan untuk menghitung laba rugi pada 
periode yang bersangkutan. 
Klasifikasi biaya yang dikaitkan dengan volume produksi dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 1) Biaya variabel (variabel cost), 
biaya yang bila dikaitkan dengan volume (pemacu timbulnya biaya) secara 
per unit akan selalu tetap (tidak berubah jumlahnya), meskipun volume 
produksi berubah-ubah, akan tetapi secara total biaya tersebut jumlahnya 
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akan berubah sesuai dengan proporsi perubahan aktivitas. Total biaya 
variabel akan bertambah apabila volume produksi bertambah; 2) Biaya 
tetap (fixed cost), adalah biaya yang secara total tidak berubah jumlahnya 
meskipun aktivitas atau jumlah produksi berubah. Jumlah biaya tiap unit 
akan menurun jika aktivitasnya meningkat; 3) Biaya semi variabel, 
merupakan campuran antara biaya variabel dengan biaya tetap. Biaya semi 
variabel memiliki sifat meskipun tidak ada aktivitas, biaya ini tetap ada 
dan totalnya akan berubah jika aktivitas juga berubah. 
Klasifikasi biaya yang lain, apabila dikaitkan dengan pengambilan 
keputusan dapat dibedakan menjadi dua yaitu biaya relevan dan biaya 
tidak relevan. Biaya relevan adalah biaya-biaya yang dapat digunakan 
untuk mendukung pengambilan keputusan tertentu. Sedangkan biaya tidak 
relevan adalah biaya yang tidak dapat mendukung dalam pengambilan 
keputusan tertentu. 
Klasifikasi biaya apabila dikaitkan dengan dapat tidaknya 
dikendalikan, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: biaya 
terkendali dan biaya tak terkendali. Biaya terkendali adalah biaya dimana 
manajer dapat mempengaruhi ada tidaknya dan besar kecilnya biaya 
tersebut. Sedangkan biaya tak terkendali, merupakan biaya dimana 
manajer tidak dapat mempengaruhi suatu biaya melalui kebijakannya. 
Berdasarkan data yang digunakan, biaya dapat digolongkan menjadi: 
1) Biaya sesungguhnya (actual cost), adalah biaya yang dicatat sebesar 
nilai sesungguhnya pada saat terjadi; 2) Biaya standar, adalah biaya yang 
xxxvi 
 
dicatat sebesar standarnya; 3) Biaya masa yang akan datang, adalah biaya 
yang dicatat dengan taksiran biaya yang akan terjadi pada masa yang akan 
datang.  
3. Pengelompokkan Biaya Overhead Pabrik 
Menurut Mulyadi (2009:194) biaya-biaya produksi yang termasuk 
dalam biaya overhead pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan 
berikut ini: 
a. Biaya bahan penolong 
Adalah bahan yang tidak menjadi bagian produk jadi atau bahan yang 
meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi nilainya relaif kecil bila 
dibandingkan dengan harga pokok produksi. 
b. Biaya reparasi dan pemeliharaan 
Misalnya: biaya suku cadang, biaya bahan habis pakai, dan harga 
perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan 
dan pemeliharaan emplasemen. 
c. Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Adalah tenaga kerja pabrik yang upahnya tidak dapat diperhitungkan 
secara langsung kepada produk tertentu. 
d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap  
Misalnya: biaya depresiasi bangunan pabrik, mesin, alat kantor, dan 





e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu 
Seperti biaya asuransi gedung, mesin dan ekuipmen, kendaraan, dan 
biaya amortisasi kerugian trial-run. 
f. Biaya overhead pabrik yang secara langsung memerlukan pegeluaran 
uang tunai 
Yang termasuk dalam kelompok ini antara lain biaya reparasi yang 
diserahkan kepada pihak luar perusahaan, biaya listrik, dan 
sebagainya. 
Perusahaan yang menggunakan metode harga pokok pesanan, biaya 
overhead pabrik dibebankan kepada pesanan atau produk atas dasar tarif 
ditentukan di muka (Mulyadi, 2009:196). Alasan pembebanan biaya 
overhead pabrik kepada produk atas dasar tarif yang ditentukan di muka 
adalah sebagai berikut: 
a. Pembebanan biaya overhead pabrik atas dasar biaya yang 
sesungguhnya terjadi seringkali mengakibatkan berubah-ubahnya 
harga pokok per satuan produk yang dihasilkan dari bulan yang satu ke 
bulan yang lain. Apabila biaya overhead pabrik yang sesungguhnya 
terjadi dibebankan kepada produk, maka harga pokok produksi per 
satuan mungkin akan berfluktuasi karena sebab berikut ini: 
1) Perubahan tingkat kegiatan produksi dari bulan ke bulan, 
2) Perubahan tingkat efisiensi produksi, 
3) Adanya biaya overhead pabrik yang terjadi secara sporadik, 
menyebar tidak merata selama jangka waktu setahun, 
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4) Biaya overhead pabrik tertentu sering terjadi secara teratur pada 
waktu-waktu tertentu. 
b. Dalam perusahaan yang menghitung harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode harga pokok pesanan, manajemen memerlukan 
informasi harga pokok produksi per satuan pada saat pesanan selesai 
dikerjakan. Padahal ada elemen biaya overhead pabrik yang baru dapat 
diketahui jumlahnya pada akhir bulan, atau akhir tahun. 
4. Metode Pengumpulan Biaya  Produksi 
Pengumpulan biaya sangat ditentukan oleh cara berproduksi 
perusahaan. Secara garis besar, cara memproduksi produk dapat dibagi 
menjadi dua macam: produksi atas dasar pesanan dan produksi massa 
(Mulyadi, 2009;16). Terdapat dua metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan biaya produksi,yaitu: 
a. Metode harga pokok proses (process costing method) 
Process costing method adalah metode pengumpulan harga pokok 
produksi dimana biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu, 
dan harga pokok produksi per satuan produk dihitung dengan cara 
membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah 
satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang besangkutan. 
b. Metode harga pokok pesanan (job order costing method) 
Job order costing method adalah metode pengumpulan harga 
pokok produksi dimana biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan 
tertentu, dan harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan 
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untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total 
biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk 
dalam pesanan yang bersangkutan. 
Menurut Mulyadi (2009:37) perusahaan yang berproduksi berdasarkan 
pesanan mengolah bahan baku menjadi produk jadi berdasar pesanan dari 
pihak luar atau dari dalam perusahaan. Karakteristik perusahaan tersebut 
adalah: 
a. Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus. Jika pesanan 
yang satu selesai dikerjakan, proses produksi dihentikan, dan mulai 
dengan pesanan berikutnya. 
b. Produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh 
pemesan. Dengan demikian pesanan yang satu berbeda dengan 
pesanan yang lain. 
c. Produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan, bukan untuk memenuhi 
persediaan di gudang.  
 Metode pengumpulan biaya dengan metode harga pokok pesanan yang 
digunakan dalam perusahaan memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan 
spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga 
pokok produksinya secara individual. 
b. Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan 
produk menjadi dua kelompok berikut ini: biaya produksi langsung 
dan biaya produksi tidak langsung. 
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c. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung 
disebut dengan istilah biaya overhead pabrik. 
d. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi 
pesanan tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, 
sedangkan biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga 
pokok pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan di muka. 
e. Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai 
diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang 
dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang 
dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan. 
5. Pengertian Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi merupakan total keseluruhan biaya-biaya yang 
timbul pada saat memproduksi suatu barang atau jasa (Ilham Bakri, 
2007:1). Sedangkan menurut Hanggana (2008:8) harga pokok produksi 
adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk membuat satu unit barang 
jadi.  
Biaya-biaya produksi tersebut antara lain: biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Hanggana, 2008:8). 
Metode pengumpulan biaya produksi itu sendiri dipisah menjadi dua yaitu 
metode harga pokok pesanan (job order method) dan metode harga pokok 




Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara 
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. 
Menurut Mulyadi (2009:17) ada dua cara yang digunakan untuk 
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, 
yaitu: full costing dan variable costing.  
a. Full Costing 
Full costing merupakan penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel 
maupun tetap. Dengan demikian harga pokok produksi menurut 
metode full costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini: 
  Biaya bahan baku    xxx 
  Biaya tenaga kerja langsung    xxx 
  Biaya overhead pabrik variabel   xxx 
  Biaya overhead pabrik tetap    xxx 
  Harga pokok produksi    xxx 
Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan full costing 
terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya 
overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya nonproduksi (biaya 




b. Variable  Costing 
 Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok 
produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang 
berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik variabel. Dengan demikian harga pokok produksi menurut 
metode variable costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini: 
 Biaya bahan baku     xxx 
 Biaya tenaga kerja langsung    xxx 
 Biaya overhead pabrik variabel   xxx 
 Harga pokok produksi    xxx 
 Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan variable 
costing terdiri dari unsur harga pokok produksi variabel (biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel) 
ditambah dengan biaya nonproduksi variabel (biaya pemasaran 
variabel dan biaya administrasi dan umum variabel) dan biaya tetap 
(biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, biaya 
administrasi dan umum tetap).  
 
B. Pembahasan Penentuan Harga Pokok Produksi untuk Pesanan 
Handuk Berukuran D Pada Perusahaan Handuk Lumintu 
Perusahaan Handuk Lumintu adalah perusahaan yang kegiatan 
produksinya berdasarkan pesanan dari pihak luar. Sehingga dalam 
menentukan biaya produksi, perusahaan tersebut menggunakan metode job 
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order costing yang dilakukan pada saat pesanan telah selesai dikerjakan. 
Perhitungan harga pokok produksi tersebut meliputi perhitungan biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
Setiap pesanan mempunyai karakteristik yang berbeda dari pesanan yang 
lain. Hal ini menyebabkan perbedaan besarnya biaya produksi yang 
dibebankan pada setiap pesanan berdasarkan total biaya produksi yang 
diserap harga pokok per unit produk yang dipesan. Perhitungan harga 
pokok produksi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perhitungan Biaya Bahan Baku 
Perhitungan biaya bahan baku pada Perusahaan Handuk Lumintu 
ditentukan dengan cara mengalikan jumlah kuantitas bahan baku yang 
digunakan untuk masing-masing pesanan dengan harga perolehan 
bahan baku yang digunakan. Perhitungan biaya bahan baku untuk 
pesanan tersebut dapat dilihat pada tabel II.1 berikut ini: 
Tabel II.1 
Biaya Bahan Baku 
Handuk berukuran D (35 cm x 70 cm) 

















316,8 22.222,22 7.040.000 3.520 
Sumber:Data  Perusahaan Handuk Lumintu 
  
Tabel II.1 diatas menunjukkan bahwa biaya bahan baku yang 
digunakan untuk memproduksi 2000 unit handuk berukuran D sebesar 
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Rp 7.040.000,00 yang artinya setiap 1 unit handuk memerlukan biaya 
bahan baku sebesar Rp 3.520,00. 
2. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Perusahaan Handuk Lumintu menghitung biaya tenaga kerja 
langsung berdasarkan biaya yang sesungguhnya dikeluarkan untuk 
karyawan bagian produksi. Perusahaan  menerapkan sistem upah 
harian yang dibayar setiap minggu. Perhitungan biaya tenaga kerja 
langsung untuk pesanan tersebut  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel II.2 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Handuk berukuran D (35 cm x 70 cm) 
Jumlah Produksi 2000 unit 











































Jumlah  6   1.260.000 630 
Sumber:Data  Perusahaan Handuk Lumintu  
 
Tabel II.2 diatas menunjukkan jumlah biaya tenaga kerja langsung 
yang diperlukan untuk memproduksi handuk sebanyak 2000 unit 
adalah Rp 1.260.000,00 sehingga untuk setiap 1 unit produk 








3. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik yang digunakan Perusahaan Handuk 
Lumintu adalah biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi 
selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya 
overhead pabrik pada Perusahaan Handuk Lumintu dihitung 
berdasarkan taksiran (perkiraan) yang dibuat oleh perusahaan sendiri. 
Biaya overhead pabrik pada Perusahaan Handuk Lumintu terdiri dari 
biaya bahan penolong saja seperti: kaporit, garam dapur, kaustik soda, 
tepol, dan zat pewarna. Untuk pesanan tersebut, perusahaan 
memperkirakan biaya overhead pabrik sebesar Rp 800.000,00. Rincian 
biaya overhead pabrik dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel II.3 
Biaya Overhead Pabrik 
Handuk berukuran D (35 cm x 70 cm) 
Jumlah Produksi 2000 unit 
Bahan  Total BOP 
 (Rp) 














           75   
           90 
         135  
Jumlah  800.000          400 
      Sumber: Data Perusahaan Handuk Lumintu  
 
Tabel II.3 di atas menunjukkan bahwa biaya overhead pabrik yang 
dibutuhkan untuk mengerjakan produk tersebut adalah Rp 800.000,00 
yang artinya setiap 1 unit produk memerlukan biaya overhead pabrik 




4. Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Perhitungan harga pokok produksi untuk handuk berukuran D yang 
dihasilkan Perusahaan Handuk Lumintu dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel II.4 
Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Handuk Berukuran D (35cm x 70 cm) 
Jumlah Produksi 2000 unit 
Jenis Biaya Total (Rp) 
Biaya Bahan Baku 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
Biaya Overhead Pabrik 
            7.040.000 
            1.260.000 
 
               800.000 
Total Biaya Produksi  
Jumlah Unit 
HPP per Unit 
Harga Jual 
Laba  
Persentase Keuntungan    
            9.100.000 
        2000 
                   4.550 
                   6.000 
        1.450 
                        24% 
 Sumber:Data  Perusahaan Handuk Lumintu  
 
Tabel II.3 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya produksi yang 
diperlukan untuk memproduksi adalah sebesar Rp 9.100.000,00 yang 
artinya setiap 1 unit handuk berukuran D memerlukan biaya produksi 
sebesar Rp 4.550,00. Dengan harga jual Rp 6.000,00 perusahaan 
mendapatkan keuntungan sebesar 24% yang berasal dari laba yang 
didapat sebesar Rp 1.450,00 dibagi dengan harga jual per unit sebesar 








C. Perhitungan Harga Pokok Produksi untuk Pesanan Handuk 
Berukuran D Pada Perusahaan Handuk Lumintu Menurut Penulis 
1. Perhitungan Biaya Bahan Baku 
Menurut penulis, biaya bahan baku dihitung berdasarkan kuantitas 
bahan baku yang digunakan dikalikan dengan harga perolehan bahan 
baku yang digunakan untuk masing-masing pesanan. Jumlah biaya 
bahan baku yang dibutuhkan untuk memproduksi handuk berukuran D 
adalah Rp 7.040.000,00, sehingga tiap 1 unit produk membutuhkan 
biaya bahan baku sebesar Rp 3.520,00. Hasil tersebut diperoleh dari 
Rp 7.040.000,00 dibagi dengan 2000 unit handuk yang dihasilkan. 
2. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung  
Perhitungan biaya tenaga kerja langsung menurut penulis 
dilakukan dengan cara mengalikan jumlah jam kerja (hari kerja) 
dengan tarif upah per jam kerja (tarif per hari). Perhitungan biaya 
tenaga kerja langsung menurut penulis dapat dilihat pada tabel II.5 
berikut ini: 
Tabel II.5 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Handuk berukuran D (35 cm x 70 cm) 
Jumlah Produksi 2000 unit 










































Jumlah  6   900.000 450 
Sumber: Data Perusahaan Handuk Lumintu 
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 Tebel II.5 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi 2000 unit handuk 
adalah Rp 900.000,00, yang artinya tiap 1 uint handuk membutuhkan 
biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp 450,00. 
3. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 
 Perhitungan biaya overhead pabrik menurut penulis dilakukan 
dengan cara menentukan tarif biaya overhead pabrik yang telah 
ditentukan di muka untuk setiap pesanan dengan menggunakan dasar 
penentuan tarif dan pembebanan tertentu. Unsur biaya overhead pabrik 
yang paling dominan pada Perusahaan Handuk Lumintu adalah bahan 
penolong yang perubahannya dipengaruhi oleh pemakaian bahan baku. 
Karena biaya bahan baku merupakan sumber penyebab perubahan 
biaya bahan penolong, maka biaya bahan baku digunakan sebagai 
dasar penentuan tarif biaya overhead pabrik. 
Untuk menentukan tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan di 
muka berdasarkan pembebanan bahan baku, dibutuhkan taksiran 
pemakaian bahan baku dan taksiran biaya overhead pabrik dalam satu 






Berikut ini disajikan data dan perhitungan tarif biaya overhead 
pabrik dengan menggunakan biaya bahan baku dan biaya overhead 
pabrik yang sesungguhnya periode Januari sampai Maret tahun 2010 : 
Tabel II.6 
Biaya Bahan Baku yang Sesungguhnya 
Bulan Januari-Maret 2010 








Benang Katun 8 4.000.000 32.000.000 
Sumber:Data  Perusahaan Handuk Lumintu 
 
 
Tabel II.5 di atas menunjukkan biaya bahan baku yang 
sesungguhnya terjadi pada bulan Januari sampai Maret adalah sebesar 
Rp 32.000.000,00. Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi 
pada bulan Januari sampai Maret dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel II.7 
Biaya Overhead Pabrik yang Sesungguhnya 
Bulan Januari-Maret 2010 
Jenis Biaya Total Biaya (Rp) 
Biaya Bahan Penolong 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 
Biaya Listrik, Telpon, dan Air 
Biaya Penyusutan 





   399.999 
   600.000 
   500.000 
Jumlah           11.354.999 
  Sumber: Data Perusahaan Handuk Lumintu 
 
 
Tabel II.6 di atas menunjukkan bahwa biaya overhead pabrik yang 
sesungguhnya terjadi pada bulan Januari sampai Maret adalah sebesar 
Rp 11.354.999,00.  
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Tarif pembebanan biaya overhead pabrik berdasarkan bahan baku 
yang dipakai dapat dihitung sebagai berikut: 
Tarif BOP  =  Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya x 100% 
   Biaya bahan baku yang sesungguhnya 
 
  = 11.354.999  x 100% 
   32.000.000 
 
   = 36%  dari biaya bahan baku yang dipakai 
 
Perhitungan tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan dimuka 
sebesar 36%. Tarif tersebut diperoleh dari pembagian biaya overhead 
pabrik yang sesungguhnya sebesar Rp 11.354.999,00 dengan biaya 
bahan baku yang sesungguhnya sebesar Rp 32.000.000,00 dikalikan 
100%. 
Atas dasar tarif biaya overhead pabrik yang telah ditentukan 
dimuka, maka penulis dapat menghitung biaya overhead pabrik untuk 
masing-masing pesanan. Besarnya biaya overhead pabrik yang 
dibebankan untuk pesanan handuk berukuran D adalah sebagai berikut:  
Tabel II.8 
Biaya Overhead Pabrik yang dibebankan 








BOP per Unit 
(Rp/unit) 
7.040.000 36 2.534.400 1.267 
 Sumber:Data  Perusahaan Handuk Lumintu 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditentukan bahwa total biaya 
overhead pabrik yang dibebankan untuk pesanan handuk berukuran D 
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sebesar Rp 2.534.400,00 sehingga tiap 1 unit produk membutuhkan 
biaya overhead pabrik sebesar Rp 1.267,00. Sedangkan biaya 
overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi untuk memproduksi 
handuk berukuran D adalah sebagai berikut: 
  Tabel II.9 
  Biaya Overhead Pabrik yang Sesungguhnya 
Handuk Berukuran D (35cm x 70 cm) 
Jumlah Produksi 2000 unit 
Jenis Biaya Total Biaya (Rp) 
Biaya Bahan Penolong 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 
Biaya Listrik, Telpon, dan Air 
Biaya Penyusutan 
Biaya Pemeliharaan Pabrik 
Biaya Lain-Lain 
   600.000 
   770.000 
   749.000 
     62.222 
      93.333 
      50.000 
Jumlah              2.324.555 
    Sumber: Data Perusahaan Handuk Lumintu yang diolah 
 
 Tabel II.9 menunjukkan bahwa biaya overhead pabrik yang 
sesungguhnya terjadi untuk menbuat 2000 unit handuk berukuran D 
adalah sebesar Rp 2.324.555,00.  
 Perhitungan biaya overhead pabrik yang dibebankan dengan 
perhitungan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi untuk 
memproduksi handuk berukuran D terdapat selisih. Selisih perhitungan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel II.10 
Selisih Biaya Overhead Pabrik 






2.534.400 2.324.555 209.845 





 Tabel II.10 menunjukkan bahwa biaya overhead pabrik yang 
dibebankan lebih besar Rp 209.845,00 dibandingkan dengan biaya 
overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. Selisih biaya overhead 
pabrik tersebut akan diperlakukan sebagai pengurang harga pokok 
penjualan. Jurnal untuk mencatat selisih biaya overhead pabrik adalah 
sebagai berikut: 
 Harga Pokok Penjualan   Rp 209.845,00 
Selisih Biaya Overhead Pabrik  Rp 209.845,00 
4. Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Perhitungan harga pokok produksi untuk pesanan handuk 
berukuran D yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
Tabel II.11 
Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Handuk Berukuran D (35cm x 70 cm) 
Jumlah Produksi 2000 unit 
Jenis Biaya Total (Rp) 
Biaya Bahan Baku 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
Biaya Overhead Pabrik yang 
Dibebankan 
7.040.000 




Total Biaya Produksi 
Jumlah Unit Produk 
         10.474.400 
                   2000  
HPP per Unit 
Harga Jual 
       5.237 
       6.000 
Laba 
Tingkat Keuntungan 
          763 
               13% 
                              Sumber: Data Perusahaan Handuk Lumintu 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa biaya produksi yang dikeluarkan 
untuk mengerjakan pesanan tersebut adalah Rp 10.474.400,00 
sehingga harga pokok produksi yang dibutuhkan untuk setiap 1 unit 
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produk adalah Rp 5.237,00. Harga jual yang ditentukan oleh 
perusahaan adalah Rp 6.000,00 sehingga laba yang diperoleh atas 
pesanan tersebut sebesar Rp 763,00 dengan tingkat keuntungan sebesar 
13%. 
D. Evaluasi Perhitungan Harga Pokok Produksi untuk Pesanan Handuk 
Berukuran D Pada Perusahaan Handuk Lumintu  
1. Evaluasi terhadap Perhitungan Biaya Bahan Baku 
Perhitungan biaya bahan baku yang telah dilakukan oleh 
Perusahaan Handuk Lumintu sudah tepat. Biaya bahan baku dihitung 
berdasarkan kuantitas bahan baku yang digunakan dikalikan dengan 
harga perolehan bahan baku yang digunakan untuk masing-masing 
pesanan. 
2. Evaluasi terhadap Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Cara perusahaan dalam menghitung biaya tenaga kerja langsung 
sudah tepat. Namun perusahaan telah memasukkan bagian packing 
dalam perhitungan biaya tenaga kerja langsung. Hal tersebut 
menyebabkan adanya perbedaan perhitungan yang dilakukan penulis 
dengan perusahaan. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel II.12 
berikut ini: 
Tabel II.12 
Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung  
Pesanan Handuk Berukuran D 
BTKL Perusahaan BTKL Penulis Selisih  
1.260.000 900.000 360.000 
Sumber: Data Perusahaan Handuk Lumintu yang diolah 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa perhitungan biaya tenaga kerja 
langsung menurut perusahaan lebih besar Rp 360.000,00 dibandingkan 
dengan perhitungan biaya tenaga kerja langsung menurut penulis. 
3. Evaluasi terhadap Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 
 Penghitungan biaya overhead pabrik yang dilakukan perusahaan 
kurang tepat karena biaya overhead pabrik yang dibebankan hanya 
biaya bahan penolong saja. Penghitungan biaya overhead pabrik yang 
dilakukan perusahaan dengan penulis telah ditemukan perbedaan 
besarnya biaya overhead pabrik untuk pesanan yang diteliti. Selisih 
biaya overhead pabrik antara perusahaan dengan penulis dapat dilihat 
pada tabel II.9 berikut ini: 
Tabel II.13 
Selisih Biaya Overhead Pabrik Perusahaan dengan Penulis 
Pesanan Handuk Berukuran D 
BOP Perusahaan BOP Penulis Selisih  
800.000 2.534.400 1.734.400 
 Sumber: Data Perusahaan Handuk Lumintu 
 
 Dari tabel II.13 di atas dapat diketahui bahwa pembebanan biaya 
overhead pabrik yang dilakukan perusahaan pada pesanan handuk 
berukuran D lebih rendah Rp 1.734.400,00 dibanding pembebanan 
biaya overhead pabrik yang dilakukan oleh penulis.  
4. Perbandingan Harga Pokok Produksi Menurut Penulis dan Perusahaan 
Setelah melakukan pendeskripsian dan perhitungan harga pokok 
produksi, perusahaan dan penulis melakukan perhitungan harga pokok 
produksi kembali dan didapatkan perbedaan besarnya harga pokok 
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produksi untuk pesanan yang diteliti. Secara lengkap perbedaan 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel II.14 
Perbedaan Harga Pokok Produksi 
Untuk Pesanan Handuk Berukuran D 













  800.000 
7.040.000 














   10.474.400 
 




HPP per Unit 
Harga Jual 
      4.550 
      6.000 
     5.237 
     6.000 





     1.450 
 
     24% 
        763 
 
       13% 
          687 
 
          11% 
      Sumber:Data  Perusahaan Handuk Lumintu 
 
 
Tabel II.14 di atas menunjukkan bahwa selisih biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik berpengaruh terhadap perhitungan 














Penulis telah melakukan penelitian pada Perusahaan Handuk Lumintu 
dengan menganalisis perhitungan harga pokok produksi untuk pesanan handuk 
berukuran D. Analisis yang dilakukan penulis telah menemukan beberapa temuan 
yang dapat dikategorikan sebagai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan 
kelemahan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
 
A. Kelebihan        
1. Perusahaan Handuk Lumintu telah melakukan penghitungan biaya bahan 
baku dengan tepat. Biaya bahan baku yang digunakan oleh Perusahaan 
Handuk Lumintu sudah dipisahkan antara biaya bahan baku langsung 
dengan biaya bahan penolong. Biaya bahan baku dikumpulkan dengan 
cara mengalikan jumlah kuantitas bahan baku yang digunakan dengan 
harga perolehan bahan baku untuk masing-masing pesanan. 
2. Perusahaan Handuk Lumintu telah melakukan penghitungan biaya tenaga 
kerja langsung dengan tepat. Penghitungan biaya tenaga kerja langsung 
dilakukan dengan dua sistem tarif upah yaitu upah harian dan upah 
borongan. Untuk tenaga kerja dengan tarif upah harian, biaya tenaga kerja 
langsung dihitung dengan mengalikan jumlah lama hari kerja dengan tarif 
upah per hari. Sedangkan untuk tenaga kerja langsung dengan sistem tarif 





mengalikan tarif upah per potong dengan jumlah unit pesanan yang 
dikerjakan. 
3. Perusahaan Handuk Lumintu telah melakukan penghitungan harga pokok 
produksi dan penetapan harga jual atas produk yang dikerjakan. 
 
B. Kelemahan 
Selain kelebihan yang diuraikan di atas, terdapat kelemahan terkait dengan 
penghitungan harga pokok produksi yang dilakukan Perusahaan Handuk 
Lumintu dan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Perusahaan masih memasukkan upah bagian packing ke dalam 
perhitungan biaya tenaga kerja langsung. Hal tersebut mengakibatkan 
jumlah upah yang diberikan kepada tenaga kerja langsung menjadi terlalu 
tinggi. 
2. Perusahaan Handuk Lumintu tidak menghitung dan membebankan seluruh  
unsur biaya overhead pabrik pada tiap pesanan yang diproduksinya. Unsur 
biaya overhead pabrik yang dihitung dan dibebankan hanya berdasarkan 
perkiraan yang dibuat oleh perusahaan. Cara yang dilakukan oleh 
perusahaan ini berakibat pada jumlah biaya overhead pabrik yang 
dibebankan untuk produk menjadi terlalu rendah sehingga harga pokok 
produksi yang dihitung untuk masing-masing pesanan juga terlalu rendah. 
3. Perusahaan Handuk Lumintu belum menggunakan tarif biaya overhead 
pabrik ditentukan dimuka dalam penghitungan dan pembebanan biaya 
overhead pabrik untuk masing-masing pesanan. Perusahaan hanya 
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memperkirakan pemakaian bahan penolong untuk masing-masing 
pesanan. 
4. Perusahaan Handuk Lumintu sampai saat ini belum menggunakan kartu 
harga pokok pesanan yang merupakan media untuk mendokumentasikan 
data dan informasi terkait biaya produksi masing-masing pesanan. Oleh 
karena itu, Perusahaan Handuk Lumintu mengalami kesulitan untuk 
memperoleh informasi harga pokok produksi sebuah pesanan bila 
























Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah penulis lakukan, 
dapat disimpulkan bahwa Perusahaan Handuk Lumintu telah melakukan 
perhitungan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dengan 
tepat. Biaya bahan baku dihitung berdasarkan kuantitas bahan baku yang 
digunakan dikalikan dengan harga perolehan bahan baku yang digunakan 
untuk masing-masing pesanan. Biaya tenaga kerja langsung ditentukan 
dengan cara mengalikan hari kerja yang digunakan untuk masing-masing 
pesanan dengan tarif upah per hari yang ditetapkan. 
 Dalam menentukan biaya overhead pabrik, perhitungan yang 
dilakukan perusahaan masih kurang tepat karena perusahaan hanya 
memperkirakan pemakaian biaya bahan penolong saja. Sedangkan biaya 
overhead pabrik yang baru bisa diketahui pada akhir bulan, seperti biaya 
listrik, biaya telepon, biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya 
depresiasi belum dibebankan pada setiap produk pesanan. Selain itu, 
perusahaan juga belum menentukan tarif yang ditentukan di muka dalam 





Setiap pesanan yang masuk ke dalam perusahaan hanya dicatat pada 
buku dan faktur penjualan. Hal ini dikarenakan perusahaan belum 
menggunakan kartu harga pokok pesanan. 
B. Saran 
Berdasarkan kelemahan yang ada, penulis mencoba memberikan saran 
kepada Perusahaan Handuk Lumintu, diantaranya: 
1. Perusahaan hendaknya memasukkan upah bagian packing ke dalam 
perhitungan biaya overhead pabrik pada unsur biaya tenaga kerja tidak 
langsung.  
2. Dalam penentuan unsur-unsur biaya overhead pabrik, perusahaan 
sebaiknya memasukkan semua unsur-unsur biaya overhead pabrik, 
baik yang secara langsung berhubungan dengan produk yang 
dihasilkan maupun yang tidak langsung berhubungan dengan produk, 
seperti biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya penyusutan, biaya 
listrik, dan biaya-biaya lain yang baru bisa  diketahui setiap akhir 
bulan. 
3. Perusahaan hendaknya menggunakan pembebanan tarif biaya 
overhead pabrik yang ditentukan di muka dengan dasar biaya bahan 
baku. Hal ini dikarenakan unsur biaya overhead pabrik yang paling 
dominan pada perusahaan adalah bahan penolong yang perubahannya 




4. Perusahaan sebaiknya membuat kartu harga pokok per satuan pesanan, 
agar biaya produksi untuk masing-masing pesanan dapat ditelusuri 
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